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ABSTRAK 

 

 

Farosyita Alvi, NIM: D37208010 Tahun 2012. “Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Materi Perkalian Dengan Cara Susun  Pada Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar Negeri Klapayan 2 Sepuluh Bangkalan .”  

 

Sebagaimana diketahui, bahwa matematika adalah ilmu deduktif, formal, 

hierarkhis, menggunakan bahasa simbol dan objek kajiannya bersifat abstrak. Adanya 

perbedaan karakteristik antara anak usia MI/SD dan matematika, mengakibatkan 

adanya kesulitan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu diperlukan cara 

yang efektif untuk menjembatani antara tahap berfikir anak usia MI/SD yang masih 

dalam tahap berfikir operasional konkret dengan pelajaran matematika yang objek 

kajiannya  bersifat abstrak. Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (1) Bagaimana hasil 

belajar matematika siswa materi perkalian di SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan? (2) 

Bagaimana penerapan cara susun pada pelajaran matematika di SDN Klapayan 2 

Sepulu Bangkalan? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar perkalian dengan 

menggunakan cara susun diSDN Klapayan 2 Sepuluh Bangkalan? Dengan 

penggunaan cara susun, siswa akan lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran sehingga 

siswa tersebut bisa lebih mudah memahami materi dan pembelajaran akan menjadi 

lebih efektif yang secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan cara susun ini dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas guru dan 

siswa dalam pembelajaran di kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian T indakan 

Kelas (PTK) yang menggunakan 4 langkah yaitu pelrencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Data hasil penelitian berupa data hasil belajar yang diambil 

melalui tes pada akhir tiap siklus. Aktifitas siswa dan guru yang dijaring melalui  

observasi/pengamatan oleh guru dan peneliti, untuk mengetahui tentang aktifitas 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Data  dianalisis secara kualitatif untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa serta peningkatan aktifitas siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran pada siklus 1 ke siklus 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara susun dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa serta aktifitas guru dan siswa hal ini dibuktikan  dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa dari siklus 1 mendapat 75% kemudian ke siklus 2 mendapat 90,6% 

dan aktifitas guru dari siklus 1 mendapat 72% kemudian pada  siklus 2 mendapat 

75% serta aktifitas siswa juga meningkat dari siklus 1 mendapat 70% kemudian ke 

siklus 2 mendapat 87% 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Cara Susun, MATEMATIKA, Kelas 3 SDN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan hal terpenting dan termasuk faktor yang urgen 

dalam membangun negara Indonesia, pendidikan juga merupakan faktor yang 

sangat menentukan bagi terlaksanannya suatu tujuan hidup bangsa. Begitu 

pentingnya pendidikan, dan untuk mencapai tujuan yang maksimal, maka 

pendidikan atau pembelajaran harus disusun dan ditata sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan pendidikan yang dimaksud. 

Adapun tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak muli, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.1  

Pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu melibatkan proses 

mental siswa secara maksimal bukan hanya mendengar, mencatat, tetapi aktivitas 

siswa dalam proses berfikir. Juga membangun suasana dialogis dan proses tanya 

jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan berfikir siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 
                                                             

1 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 3, Jakarta: Tamita Utama, 7 
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mereka sendiri.2 Jadi pembelajaran merupakan proses belajar yang di bangun 

oleh guru untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa, serta kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pemahaman 

materi pelajaran. 

Menurut Jean Piaget dalam teori kognitif atau belajar, bahwasannya 

kesiapan anak untuk mampu belajar disesuaikan dengan tahap–tahap 

perkembangan anak. Belajar pada anak bukan sesuatu yang sepenuhnya 

tergantung pada guru melainkan harus keluar dari anak itu sendiri. Berpegang 

pada teori ini bila kita menginginkan perkembangan mental anak lebih cepat 

memasuki ke tahap yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan memperkaya 

pengalaman-pengalaman anak terutama pengalaman kognitif, sebab dasar 

perkembangan mental/kognitif adalah melalui pengalaman -pengalaman berbuat 

aktif dengan berbuat terhadap benda-benda sekeliling, dan perkembangan bahasa 

merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan kognitif anak.3 

Sebagaimana diketahui, bahwa matematika adalah ilmu deduktif, formal, 

hierarkhis, menggunakan bahasa simbol dan objek kajiannya bersifat abstrak.4 

Adanya perbedaan karakteristik antara anak usia MI/SD dan matematika, 

mengakibatkan adanya kesulitan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena 

itu diperlukan cara yang efektif untuk menjembatani antara tahap berfikir anak 

                                                             
2Esti Yuli, et al., PembelajaranMaematika MI,( Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), Paket 1, 6. 
3 Lisnawati Simanjuntak,  Metode Mengajar Matematika 1,  ( Jakarta :  Rineka Cipta, 1992 ), 

68. 
4 Asep Saepul, et al., Bahan Perkuliahan Matematika 1, ( Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), 

Paket 1,10. 
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usia MI/SD yang masih dalam tahap berfikir operasional konkret dengan 

pelajaran matematika yang objek kajiannya  bersifat abstrak.  

Salah satu faktor pendukung berhasil tidaknya pengajaran matematika 

adalah menguasai teori belajar mengajar matematika. Dengan menguasai teori 

belajar mengajar peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik bahkan 

dapat memotivasi anak didik untuk berminat belajar matematika. Teori belajar 

mengajar matematika yang dikuasai para tenaga pendidik akan dapat diterapkan 

pada peserta didik jika dapat memilih strategi belajar mengajar yang tepat, 

mengetahui tujuan pendidikan dan pengajaran atau pendekatan yang diharapkan 

serta dapat melihat apakah anak/ peserta didik sudah mempunyai kesiapan atau 

kemampuan belajar. Dengan mengetahui kesiapan anak/ peserta didik d alam 

belajar matematika, maka pengajaran yang akan disampaikan dapat disesuaikan 

dengan kemampuan anak atau peserta didik.5 

Hasil refleksi peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas III SDN 

Klapayan 2 sepulu Bangkalan kesulitan dalam pembelajaran perkalian. Dari 32 

siswa hanya 17 siswa (56,9%) yang berhasil mencapai KKM 60 sedangkan 14 

siswa (43.1%) masih belum tuntas. Sebagai upaya peningkatan kemampuan 

berhitung siswa dalam operasi perkalian dibutuhkan suatu cara yang efektif, 

dalam hal ini yaitu cara susun. Dengan  cara susun  ini diharapkan siswa bisa 

                                                             
5 Dra. Lisnawaty Simanjuntak, Metode Pengajaran Matematika 1, (Jakarta: PT.Rineka Cipta): 

76-77 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



4 
 

lebih terampil berhitung pada operasi perkalian  sehingga permasalahan 

rendahnya hasil belajar siswa dapat diatasi. 

Oleh karena itu penelitian ini memberikan gambaran bagaimana 

pelaksanaan cara susun dapat peningkatan hasil belajar berhitung  siswa kelas III 

SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan pada pembelajaran operasi perkalian. Maka 

dari itu, dalam penelitian ini perlu mengangkat masalah tersebut dalam sebuah 

skripsi dengan judu “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi 

Perkalian Dengan Cara Susun  pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan .” 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa materi  perkalian di SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan?  

2. Bagaimana penerapan cara susun pada pelajaran matematika di SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar perkalian dengan menggunakan cara 

susun di SDN Klapayan 2 Sepuluh Bangkalan? 
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C. Rencana Tindakan yang akan diambil 

  Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

memahami perkalian pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Klapayan 2 di 

atas adalah dengan menggunakan Cara Susun. Dengan menggunakan Cara ini 

diharapkan hasil belajar siswa dalam memahami perkalian  dapat meningkat. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui hasil belajar matematika siswa materi perkalian di SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan.  

2. Mengetahui penerapan cara susun pada pelajaran matematika di SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar perkalian setelah menggunakan cara 

susun di SDN Klapayan 2 Sepuluh Bangkalan.  

 

 
E. Lingkup Penelitian 

  Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal -hal tersebut di 

bawah ini. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



6 
 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu 

Bangkalan semester ganjil tahun ajaran 2012-2013, dengan menggunakan 2 

siklus masing-masing siklus terdiri dari 1 pertemuan (@2X35 menit) 

2.  Implementasi (pelaksanaan) pendekatan kontekstual dalam penelitian ini 

menggunakan Cara Susun untuk meningkatkan kemampuan perkalian kelas 

III SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. 

3. Masalah yang disajikan merupakan masalah realistik  yang benar–benar  

kontekstual, sehingga siswa dapat membangun konsep perkalian sendiri  

melalui  masalah kontekstual yang ada. Dalam rangka peningkatan  hasil 

belajar matematika pada materi perkalian.  

4.  Kemampuan berhitung perkalian dimaksudkan adalah kemampuan siswa 

dalam pengerjaan perkalian pada mata pelajaran matematika sesuai cara 

susun mereka sendiri, dimulai dari pemahaman konsep perkalian yang 

mereka pahami sampai pada aplikasi penyelesaian soal – soal operasi 

perkalian. 

 

F. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

a. Guru dapat mengetahui suatu model pembelajaran yang    dapat 

meningkatkan sistem pembelajaran di kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu 
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Bangkalan 

b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya 

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan. 

c. Kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian sangat membantu untuk 

meningkatkan pembelajaran selanjutnya.  

2. Bagi Siswa 

a. Siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

b. Siswa lebih termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran  

perkalian. 

c. Siswa dapat memperoleh pembelajaran langsung yang lebih bermakna 

sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru akan 

berkesan dan materi akan mudah dipahami dengan baik.  

d. Hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 

pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan 

b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah 

4. Bagi Masyarakat 

 Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan 

yang melakukan penelitian tindakan kelas meningkat. 
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5. Bagi peneliti 

a. Mendapatkan pengalaman dalam proses pencarian permasalahan yang 

kemudian dicarikan pemecahannya. 

b. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.  

 

G. Definisi Operasional 

  Judul penelitian tindakan kelas yang penulis angkat berjudul 

“PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PERKALIAN 

DENGAN CARA SUSUN PADA SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR 

NEGERI KLAPAYAN 2”. Agar tidak terjadi salah arti dalam penulisan, perlu 

penulis jelaskan beberapa istilah berikut : 

Peningkatan Hasil Belajar : Kemajuan dengan ranah kognitif tipe 

pemahaman (comprehention) pengetahuan 

melalui belajar penemuan akan bertahan 

lama dan mempunyai efek teransfer yang 

lebih baik, penalaran dan kemampuan 

berfikir secara bebas dan memecahkan 

masalah sendiri. 

Perkalian Dengan Cara Susun  : Perkalian pada matematika yang dipelajari 

disekolah dasar kelas 3 dengan 
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menggunakan cara yang bersusun 

(mendatar, panjang, pendek). 

 

H. Sistematika Pembahasan   

  Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis 

dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan bab yang 

lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta 

memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas te ntang penelitian 

dan hasil-hasilnya. 

  Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:  

BAB I :  Pendahuluan, meliputi: (a) Latar Belakang (b) Rumusan Masalah 

(c) Tindakan yang dipilih (d) Tujuan Penelitian (e) Lingkup 

Penelitian (f) Manfaat Penelitian (g) Definisi Operasional (h) 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II :  Kajian teori, meliputi: (a) Hasil belajar, (b) Matematika ,  (c) 

perkalian     dengan cara susun. 

BAB III :  Metode dan Rencana Penelitian, meliputi: (a) Metode  Penelitian, 

(b) Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian subyek, 

(c) Variabel Yang Diselidiki, (d) Rencana Tindakan, (e) Data dan 

Cara Pengumpulannya, (f) Analisis Data, (g) Indikator Kinerja, (h) 

Tim Peneliti dan Tugasnya. 
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BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: (a) Hasil Penelitian 

Persiklus: (1) Siklus I (2) Siklus II, (b) Pembahasan Hasil Temuan 

Tindakan. 

BAB V :   Penutup, meliputi (a) Kesimpulan dan (b) Saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

   Secara formal belajar dapat di definisikan sebagai tingkah laku yang 

dikaitkan dengan kegiatan sekolah. Belajar merupakan fisik atau badaniah 

yang hasilnya berupa perubahan-perubahan dalam fisik itu, misalnya, dapat 

berlari, mengendarai, berjalan, dan sebagainya. Belajar selain merupakan 

aktivitas fisik juga merupakan kegiatan rohani atau psikis.  Hasil belajar sering 

kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang diajarkan.6 

   Belajar tidak hanya mengenai bidang intelektual, akan tetapi mengenai 

seluruh pribadi anak. Perubahan kelakuan karena mabuk bukanlah hasil 

belajar. Pendapat lain mengatakan bahwa belajar merupakan bentuk 

pertumbuhan dan perkembangan dalam diri seorang yang dinyatakan dalam 

cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Seorang 

dikatan belajar apabila di asumsikan dalam diri seorang tersebut mengalami 

suatu proses kegiatan belajar yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah 

laku. Dijelaskan pula bahwa belajar adalah suatu kegiatan dimana seseorang 

                                                             
6 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010), 39. 
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menghasilkan atau membuat suatu perubahan tingkah laku yang ada dalam 

dirinya dalam pengetahuan, sikap dan ketrampilan, sudah barang tentu tingkah 

laku tersebut adalah tingkah laku yang positif artinya mencari kesempurnaan 

hidup.  

   Hasil belajar akan menjangkau tiga ranah yaitu ranah ko gnitif, efektif, 

dan psikomotorik di mana ranah tersebut dipenuhi menjadi beberapa 

jangkauan kemampuan. Jangkauan kemampuan ranah kognitif tersebut adalah 

meliputi (1) Pengetahuan dan ingatan (knowledge); (2) Pemahaman, 

menjelaskan, meringkas (coprehention); (3) Penerapan (application); (4) 

Menguraikan, menentukan hubungan (analysis); (5) Mengorganisasikan, 

merencanakan membentuk bangunan baru (syntesis), dan (6) Menilai 

(evaluation). 

   Termasuk ke dalam ranah afektif (affective) adalah; (1) Sikap 

menerima (receiving); (2) Partisipasi (participation); (3) Menentukan 

penilaian (valuing); (4) Mengorganisasi (organization). Sedangkan ranah 

psikomotor meliputi: (1) Persepsi; (2) Kesiapan; (3) Gerakan terbimbing; (4) 

Kreativitas.  

   Dengan demikian hasil belajar dapat dikatakan sempurna apabila target 

jangkauan mengenai pencapaian tingkat sebagaimana yang telah disebutkan 

sesuai dengan tujuan belajar yang diharapkan siswa.7 

                                                             
7 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2010), 32. 
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   Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nil ai 

saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, 

pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, ketrampilan dan 

sebagaimana yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar menunjukkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah mengalami proses pengalihan 

ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki 

pengetahuan kurang. Walaupun sebenarnya prestasi ini bersifat sesaat saja, 

tetapi sudah dapat dikatakan bahwa siswa tersebut benar-benar memiliki ilmu 

pada materi atau bahasan tertentu. Jadi, dengan adanya hasil belajar, orang 

dapat mengetahuii seberapa jauh siswa dapat menengkap, memahami, 

memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat menentukan 

strategi belajar-mengajar yang lebih baik.8 

2. Tipe Hasil Belajar 

   Tujuan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang 

yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan 

dengan sikap dan nilai), serta bidang Psikomotor (kemampuan/ketrampilan, 

bertindak/perilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu 

kesaruan yang tidak dipisahkan. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut, harus 

dipandang sebagai hasil belajar siswa dari proses pengajaran. Berikut ini 
                                                             

8 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2010), 42. 
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dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil belajar 

tersebut. 

a. Tipe hasil belajar bidang kognitif 

1) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge) 

  Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari 

kata “knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan 

termasuk pula pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping 

pengetahuan yang mengenahi hal-hal yang perlu diingat kembali 

seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan 

lain-lain. 

  Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tingkat rendah 

jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar yang lainnya. Namun 

demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai prasyarat unt uk 

menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih tinggi. 

Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan 

terminal untuk menguasai tipe hasil belajar lainnya.  

2) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 

  Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari 

tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk 

maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep 

dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Menurut Brunner 
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belajar yang bermakna hanya dapat terjadi melalui belajar penemuan. 

Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar penemuan akan bertahan 

lama, dan mempunyai efek terasfer yang lebih baik. Belajar 

penemuan meningkatkan penalaran dan kemampuan berfikir secara 

bebas dan memecahkan masalah. Teori belajar Brunner memiliki ciri 

khas yaitu Discovery (belajar dengan menemukan konsep sendiri). 

  Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum: pertama , 

pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang 

terkandung di dalamnya. Kedua, pemahaman penafsiran, misalnya 

memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, 

membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga pemahaman 

ekstrapolasi, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat 

dan tersurat, atau memperluas wawasan. 

3) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 

  Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi 

suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya 

menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan. Dalam 

aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. 

4) Tipe hasil belajar analisis 

  Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu 

integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai 

arti, atau mempunyai tingkatan. Analisis merupakan tipe hasil belajar 
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yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar 

sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi.  

5) Tipe hasil belajar sintesis 

  Sintesis adalah lawan analisis. Bila pada analisis tekanan pada 

kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang 

bermakna, pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau 

bagian menjadi satu integritas. 

  Sudah barang tentu sintesis memerlukan kemampuan hafalan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis. Dengan sisntesis dan analisis 

maka berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru akan lebih 

mudah dikembangkan. 

6) Tipe hasil belajar evaluasi 

  Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang 

nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria 

yang dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi, 

dan terkandung semua tipe hasil belajar yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada 

pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, 

dengan menggunakan kriteria tertentu.9 

 

                                                             
9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2010), 49. 
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b. Tipe hasil belajar bidang afektif 

  Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 

seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi.  

  Hasil belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. 

Para guru lebih banyak memberi tekanan pada bidang kognitif semata-

mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah 

laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru, kebiasaan belajar, dan lain-lain. 

  Ada beberapa tingkatan tipe hasil belajar afektif sebagai tujuan 

dan hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang sadar/sederhana 

sampai tingkatan yang komplek : 

1) Receiving/attending. yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk 

masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan 

untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan 

dari luar. 

2) Responding atau jawaban. Yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk 

ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari 

luar yang datang kepada dirinya. 
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3) Valuing (penilaian). Yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 

dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau pengalaman 

untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.  

4) Organisasi. Yakni pengembangan nilai kedalam satu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai 

lain dan kemantapan. Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep 

tentang nilai, organisasi dari pada sistem nilai.  

c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor 

  Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk ketrampi lan 

(skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada 4 tingkatan 

ketrampilan yakni : 

1) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar).  

2) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 

ketepatan. 

4) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada 

ketrampilan yang kompleks.10  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

   Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku 

manusia, banyak dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar yang 
                                                             

10 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar ....., 53. 
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efektif. Para pakar dibidang pendidikan dan psikologi mencoba 

mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan 

diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, para 

pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif 

untuk meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. 

   Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.11 

a.   Faktor Internal 

  Foktor internal meliputi dua faktor yaitu : faktor fisiologis dan 

faktor Psikologis : 

1) Faktor Fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-fungsi 

fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi 

aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat aka n lain pengaruhnya 

dibanding jasmani yang keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga 

agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi harus cukup. Hal ini 

disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan 

keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk  dan 

lelah. 

2) Faktor Psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah : 

                                                             
11 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

64. 
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a) Adanya keinginan untuk tahu 

b) Agar mendapatkan simpati dari orang lain. 

c) Untuk memperbaiki kegagalan 

d) Untuk mendapatkan rasa aman. 

b.   Faktor Eksternal 

  Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut 

mempengaruhi belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, 

sekolah, dan masyarakat. 

1) Faktor yang berasal dari orang tua 

     Faktor yang berasal dari orang tua ini utamanya adalah sebagai cara 

mendidik orang tua terhadap anaknya. Bagaimana cara orang tua 

tersebut mendidik, mengawasi, serta memberi semangat tuk belajar 

kepada anaknya.. 

2) Faktor yang berasal dari sekolah 

     Faktor yang berasal dari sekolah, dapat berasal dari guru, mata 

pelajaran yang ditempuh, dan metode yang diterapkan. Faktor guru 

banyak menjadi penyebab kegagalan belajar anak, yaitu yang 

menyangkut kepribadian guru, kemampuan mengajarnya. Terhadap 

mata pelajaran, karena kebanyakan anak memusatkan perhatianya 

kepada yang diminati saja, sehingga mengakibatkan nilai yang 

diperolehnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Keterampilan, 

kemampuan, dan kemauan belajar anak tidak dapat dilepaskan dari 
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pengaruh atau campur tangan orang lain. Oleh karena itu menjadi 

tugas guru untuk membimbing anak dalam belajar.  

3) Faktor yang berasal dari masyarakat 

     Anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat. Faktor masyarakat 

bahkan sangat kuat pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Pengaruh 

masyarakat bahkan sulit dikendalikan. Mendukung atau tidak 

mendukung perkembangan anak, masyarakat juga ikut 

mempengaruhi.12 

  Selain beberapa faktor internal dan eksternal di atas, faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat disebutkan sebagai berikut: 

a. Minat 

  Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu tidak akan 

berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat terhad ap 

objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik. Masalahnya 

adalah bagainama seorang pendidik selektif dalam menentukan atau 

memilih masalah atau materi pelajaran yang menarik siswa. 

Berikutnya mengemas materi yang dipilih dengan metode yang 

menarik. Karena itu pendidik/ pengajar perlu mengenali karakteristik 

siswa, misalnya latar belakang sosial ekonomi, keyakinan, 

kemampuan, dan lain-lain. 

 
                                                             

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya..., 67. 
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b. Kecerdasan 

  Kecerdasan memegang peranan penting dalam menentukan 

berhasil tidaknya seserorang. Orang pada umumnya lebih mampu 

belajar daripada orang yang kurang cerdas. Berbagai penelitian 

menunjukkan hubungan yang erat antara tingkat kecerdasan dan hasil 

belajar di sekolah. 

c. Bakat 

  Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi yang 

perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud. Bakat 

memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat 

dilakukan pada masa yang akan datang. Selain kecerdasan bakat 

merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya seseorang 

dalam belajar. Belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya akan 

memperbesar kemungkinan seseorang untuk berhasil. 

d. Motivasi 

  Motivasi merupakan dorongan yang ada pada diri anak untuk 

melakukan sesuatu tindakan. Besar kecilnya motivasi banyak 

dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin dipenuhi. Ada dua 

macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri 

orang yang bersangkutan. Sedangkan, motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar atau motivasi yang 
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disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, misalnya 

angka, ijazah, tingkatan, hadiah, persaingan, pertentangan, sindiran, 

cemoohan dan hukuman. Motivasi ini tetap diperlukan di sekolah 

karena tidak semua pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

  Di samping faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, hasil 

belajar juga dapat dipengaruhui oleh karakteristik kelas. Adapun variabel 

karakteristik kelas antara lain : 

a. Besarnya kelas. Artinya banyak sedikitnya jumlah siswa yang 

belajar. Ukuran yang biasa digunakan ialah ratio guru dengan siswa. 

Pada umumnya dipakai ratio 1 : 40, artinya satu orang guru melayani 

40 siswa. Diduga makin besar jumlah siswa yang harus dilayani guru 

dalam satu kelas, makin rendah kualitas pengajaran, demikian pula 

sebaliknya. Secara logika atau akal sehat, tak mungkin guru dapat 

mengembangkan kegiatan belajar yang efektif dalam situasi kelas 

yang memiliki jumlah siswa yang banyak. 

b. Suasana belajar. Suasana belajar yang demokratis akan memberi 

peluang mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan 

suasana belajar yang kaku, disiplin yang ketat dengan otoritas ada 

pada guru. Dalam suasana belajar yang demokratis, ada kebebasan 

siswa belajar, mengajukan pendapat, dialog dengan teman sekelas, 

dan lain-lain. 
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c. Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia. Sering kita temukan 

bahwa guru merupakan satu-satunya sumber belajar di kelas. Situasi 

ini kurang menunjang kualitas pengajaran, sehingga hasil belajar 

yang dicapai siswa tidak optimal. Kelas harus diusahakan sebagai 

labolatorium belajar bagi siswa. Artinya kelas harus menyediakan 

berbagai sumber belajar seperti buku  pelajaran, alat peraga, dan lain -

lain. Disamping itu harus diusahakan agar siswa diberi kesempatan 

untuk berperan sebagai sumber belajar.13 

 

B. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara umum   

maupun secara khusus. Herman Hudojo menyatakan bahwa: “matematika 

merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol dan tersusun secara 

hirarkis dalam penalaran deduktif, sehingga belajar matematika itu merupakan 

kegiatan mental yang tinggi.”14 Sedangkan James dalam kamus matematikanya 

menyatakan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan dengan jumlah banyak 

yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri”. 15 

                                                             
13 Nana Sudjana,  Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar  (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

2010),  42. 
14 Herma Hudojo, Strategi Belajar Mengajar  (Malang: IKIP 1990), 2. 
15 Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer  (Bandung: Jica, 

2001), 19. 
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Menurut Mulyono Abdurahman, mengemukakan bahwa matematika 

adalah suatu arah untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi 

manusia; suatu menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang 

bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang 

paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat 

dan menggunakan hubungan-hubungan.16 

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena setiap metode yang 

digunakan dalam mencari kebenaran adalah dengan menggunakan metode 

deduktif, sedangkan  dalam ilmu alam menggunakan metode induktif atau 

eksprimen. Namun dalam matematika mencari kebenaran  itu bisa dimulai dengan 

cara deduktif, tapi seterusnya yang benar untuk semua keadaan harus bisa 

dibuktikan secara deduktif, karena dalam matematika, sifat teori atau dalil belum 

dapat diterima kebenarannya sebelum dapat dibuktikan secara deduktif. 

Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang 

terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur 

dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep 

paling kompleks. 

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abtrak, sehingga 

disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu 

meliputi: 

                                                             
16Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), 252. 
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1. Konsep, merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan 

sekumpulan obyek. Misalnya, segitiga merupakan nama suatu konsep abstrak. 

Dalam matematika terdapat suatu konsep yang penting yaitu “fungsi”, 

“variabel”, dan “konstanta”. Konsep berhubungan erat dengan definisi, 

definisi adalah ungkapan suatu konsep, dengan adanya definisi orang dapat 

membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari konsep yang dimaksud. 

2. Prinsip, merupakan objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri 

atas beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi atau operasi, dengan 

kata lain prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika. 

Prinsip dapat berupa aksioma, teorema dan sifat. 

3. Operasi, merupakan pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerja an 

matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian, gabungan, irisan. Dalam 

matematika dikenal operasi unair karena element yang dioperasikan hanya 

satu, ada berapa operasi yaitu operasi unair, biner, dan terner tergantung dari 

banyaknya elemen yang dioperasikan, penjumlahan adalah operasi biner 

karena elemen yang dioperasikan ada dua, tetapi tambahan bilangan . 17 

1. Karakteristik anak SD/MI 

Anak bukanlah manusia dewasa dalam ukuran kecil. Anak pada 

umumnya memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan orang dewasa 

bahkan mereka berbeda antara yang satu dengan lainnya. Perbedaan-
                                                             

17 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika diIndonesia (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan NAsional, 2000), 13-15. 
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perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari cara berfikir, b ertindk, bekerja dan 

sebagainya. Anak-anak MI/SD adalah anak yang pada umumnya berada pada 

kisaran usia 7 – 12 tahun. Menurut Peaget, anak pada usia ini masih berada 

dalam tahap berpikir operasional konkret, artinya bahwa siswa-siswi MI/SD 

belum bisa berfikir formal dan abstrak. Pad tahap ini, anak-anak dapat 

memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkret. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran matematika guru harus memperhtikan karakteristik 

dan perbedaan-perbedan tersebut untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran matematika di MI. 

Sebagaimana diketahui, bahwa matematika adalah ilmu deduktif, 

formal, hierarkhis, menggunakan bahasa simbul dan bersifat abstrak. 

Perbedaan karakteristik antara anak usia MI dan matematika, mengakibatkan 

adanya kesulitan dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu diperlukan 

cara yang efektif untuk menjembatani antara tahap berfikir anak usia MI yang 

masih dalam operasional konkret dan matematika yang bersifat abstrak.  

2. Pengertian Matematika 

   Menurut Tinggih (dalam Hudojo, 2005) matematika tidak hanya 

berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan 

juga unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan kuantitas seperti itu 

belum memenuhi sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditujukan kepad a 

hubungan, pola, bentuk, dan struktur. Begle (dalam Hudojo, 2005) 

menyatakan bahwa sasaran atau objek penelaahan matematika adalah fakta, 
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konsep, operasi dan prinsip. Objek penelaahan tersebut menggunakan simbol-

simbol yang kosong dari arti, dalam arti ciri ini yang memungkinkan dapat 

memasuki wilayah bidang studi atau cabang lain.18 

   Berikut ini adalah beberapa definisi matematika:  

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisasi 

secara sistematik. 

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan kalkulasinya.  

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik berhubungan 

dengan bilangan. 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 

masalah tentang ruang dan bentuk. 

e. Matematika adalah pengetauan tentang struktur-struktur yang logik. 

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.19 

   Lebih lanjut Hudojo (2005) mengartikan matematika adalah suatu alat 

untuk mengembangkan cara berpikir. Karena itu matematika sangat 

diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi 

kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta 

didik sejak MI/SD, bahkan sejak TK. Namun, matematika yang ada pada 

hakikatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal dan 

                                                             
18LAPIS-PGMI. Pembelajaran Matematika MI.  (Surabaya : Aprinta, 2009). Paket 1 hal.     7 
19LAPIS-PGMI. Matematika 1.(Surabaya: Aprinta, 2009), paket 1 
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abstrak, harus diberikan kepada anak-anak MI/SD yang cara berpikirnya 

masih pada tahap operasi konkret.  

   Dari uraian tersebut, jelas bahwa penelaahan matematika tidak sekedar 

kuantitas, tetapi lebih dititikberatkan kepada hubungan, pola, bentuk, struktur, 

fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak banyak artinya 

dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan dengan 

gagasan yang berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis, 

dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif. 

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika SD / MI 

a. Memiliki Objek Kajian Abstrak 

  Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, 

sering disebut objek mental.Objek-objek itu merupakan objek 

pikiran.Objek dasar itu meliputi (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi atau 

relasi dan (4) prinsip.Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan 

struktur matematika.  

b. Bertumpu pada Kesepakatan 

  Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat 

penting.Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep 

primitif.Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam 

pembuktian.Sedangkan konsep primitive diperlukan untuk 

menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian. 
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c. Berpola Pikir Deduktif 

  Matematika sebagai ilmu hanya diterima jika berpola pikir 

deduktif.Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan sebagai 

pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum kepada hal yang 

bersifat khusus. 

d. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti 

  Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang 

digunakan, baik berupa huruf ataupun bukan huruf. 

e. Memperhatikan Semesta Pembicaraan 

f. Konsisten dalam Sistemnya20 

4. Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika SD / MI.21 

   Beberapa ciri pembelajaran matematika SD/MI adalah sebagai berikut:  

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral  

  Dalam pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu 

mengaitkan atau menghubungkan dengan materi sebelumnya. Konsep 

yang baru selalu dikaitkan dengan konsep yang sudah dipelajari dan 

mengingatkan kembali konsep yang sudah dipelajari oleh siswa. 

Pengulangan konsep dalam materi ajar sangat diperlukan dalam 

                                                             
20LAPIS-PGMI. Matematika 1.(Surabaya: Aprinta, 2009), paket 1 
21Arifin Muslim,Hakikat Matematika & Pembelajaran Matematika SD, ( 12 Juni 2012). 
http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-

matematika-di-sd/                                                                                    

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



31 
 

pembelajaran matematika  dengan cara memperluas dan memperdalam 

materi.   

2) Pembelajaran matematika bertahap 

  Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu 

dimulai dari hal yang konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari hal 

yang sederhana ke hal yang kompleks. Atau dari konsep-konsep yang 

sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif  

  Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 

perkembangan mental siswa SD/MI, pada pembelajaran matematika di 

SD/MI digunakan pendekatan induktif maka digunakan penalaran 

induktif untuk menjelaskan matematika kepada siswa SD/MI. Metode 

penalaran induktif yaitu suatu proses berpikir yang berlangsung dari 

kejadian khusus menuju umum. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi  

  Kebenaran matematika merupakan kebenaran konsistensi artinya 

tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang lainnya. 

Suatu pertanyaan dianggap benar apabila didasarkan atas pernyataan-

pernyataan terdahulu yang diterima kebenarannya.  

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna  

  Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran materi 

pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan. 
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5. Fungsi dan Tujuan  Pembelajaran Matematika SD/MI 

a) Fungsi Pembelajaran Matematika  

  Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif.22 Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern yang berkembang pesat saat ini, seperti 

perkembangan dibidang teknologi informasi. Semua itu dilandasi ole h 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang dan matematika diskrit. Matematika juga dapat membantu siswa 

dalam memahami bidang studi lain seperti fisika, kimia, biologi, IPA, IPS 

dan lain sebagainya. 

   Dengan mempelajari matematika siswa dapat memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari seperti dapat menghitung, dapat 

menggunakan kalkulator, komputer dan lain-lain. Siswa yang 

mempelajari matematika  juga dapat berpikir kritis, logis dan berjiwa 

kreatif. Oleh karena itu mengingat peranan matematika yang sangat 

                                                             
22 Departemen Pendidikan  Nasional, Standar Isi, ( Jakarta : 2007), 417. 
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penting dalam kehidupan manusia maka diperlukan pengajaran 

matematika sejak dini. 

b) Tujuan Pembelajaran Matematika 

  Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar  

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.23 

 
                                                             

23 Standar Isi Kurikulum 2006 
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C. Perkalian  

Perkalian adalah operasi matematika dengan satu bilangan dengan 

bilangan lain. Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam 

aritmatika dasar (yang lain adalah penjumlahan, perkurangan, dan pembagian).  

Perkalian terdefinisi untuk seluruh bilangan di dalam suku-suku 

penjumlahan yang diulang-ulang; misalnya, 3 dikali 4 (seringkali dibaca “3 kali 

4”) dapat dihitung dengan menjumlahkan 3 salinan dari 4 bersama -sama:  

 3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12 

 

Perkalian bilangan rasional (pecahan) dan bilangan real didefinisi oleh 

gagasan dasar ini.24 

Perkalian yang  dimaksudkan  disini  adalah  perkalian  pada matematika 

yang dipelajari disekolah dasar kelas 3 yang mempunyai target kompetensi  

sesuai  dengan  dokumen  kurikulum  2006  atau kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) 

  Dengan operasi hitung perkalian banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk menarik dan menambah minat anak/peserta didik untuk 

memahami. Dan satu hal yang perlu diperhatikan dalam operasi hitung perkalian 

bahwa penyelesaiannya sama dengan operasi hitung penjumlahan berulang. 25  

 

                                                             
24 Boyer, History of Mathematics. John Wiley and Sons, (1991) 
25 Lisnawati Simanjuntak,  Metode Mengajar Matematika 1,  ( Jakarta :  Rineka Cipta, 1992 ), 

121. 
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1. Cara Susun 

Mengalikan bilangan satu angka dengan dua angka yaitu ada tiga cara 

mengalikan dua bilangan, yaitu : (a).cara mendatar; (b). cara bersusun 

panjang; (c). cara bersusun pendek.   

a. Cara mendatar  

  Ingatlah kembali perkalian dengan cara mendatar  

4 x 23 = 4 x (20 + 3)   Perhatikan 

           = (4 x 20) + (4 x 3)   23 = 20 + 3 

           = 80 + 12 

           = 92 

Contoh 2 

24 x 5 = (20 + 4) x 5   Perhatikan 

 = (20 x 5) + (4 x 5)   24 = 20 + 4 

 = 100 + 20 

 = 120  

b. Cara bersusun panjang 

 Pelajarilah langkah-langkah perkalian dengan cara bersusun 

panjang berikut ini! 
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Contoh 1  

a) 23 x 4 

 Cara penyelesaiannya           

23 
  4 
      x 
12  (3 x 4) (hasil pertama)  
80   (20 x 4) (hasil kedua) 
      + 
92 
 
Penjelasan: Perhatikan urutan cara mengalikan.  

Pertama : Satuan (3 x 4 = 12) 

Kedua     : Puluhan (20 x 4 = 80) 

Hasil  : hasil pertama + hasil kedua 

    (12 + 80) = 92 

Contoh 2 

b) 35 x 7 

 Cara penyelesaiannya           

 35 
   7 
        x 
 35  (5 x 7) (hasil pertama) 
210   (30 x 7) (hasil kedua) 
       + 
245 
 
Penjelasan: Perhatikan urutan cara mengalikan.  
 
Pertama : Satuan (5 x 7 = 35) 
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Kedua     : Puluhan (30 x 7 = 210) 

Hasil   : hasil pertama + hasil kedua   (35 + 210) = 245 

c. Cara bersusun pendek 

 Contoh 1 

 Pelajarilah langkah-langkah perkalian dengan cara bersusun pendek 

berikut ini! 

a) 24 x 6 

Cara penyelesaiannya  

 

 Dari 4 x 6 = 24, ditulis 4, simpan 2 

 Dari (6 x 2) + 1(simpanan), ditulis 14  

Penjelasan: Jadi 24 x 6 dari penyelesaian di atas itu langsung, 4 x 6 = 

24 yang ditulis angka 4 nya dan yang 2 disimpan, 2 x 6 = 12 + 2 (dari 

simpanan) = 14, jadi hasilnya 144. 

 Jadi 24 x 6 = 144  

 Contoh 2 

b) 32 x 7 

 Cara penyelesaiannya  

 

 Dari 2 x 7 = 14, ditulis 4, simpan 1 
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   Dari (7 x 3) +1(simpanan),ditulis 22 

Penjelasan: Jadi 32 x 7 dari penyelesaian di atas itu langsung 2 x 7 = 

14 yang ditulis angka 4 nya dan yang 1 disimpan, 3 x 7 = 21 + 1 

(dari simpanan) = 22, jadi hasilnya 224. 

 Jadi 32 x 7 = 224.26 

  Untuk memudahkan pemahaman anak didik dapat melakukan 

dengan cara susun pendek. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Nur fajariyah, cerdas berhitung matematika 3,(Jakarta, pusat perbukuan:2008),53. 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode  Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan sifat kolaboratif yakni dengan melibatkan beberapa pihak.27 

Dimana dalam penelitian ini peneliti ikut terjun langsung dalam kegiatan 

pembelajaran bersama guru mata pelajaran Matematika, mengamati secara 

langsung guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Penelitian tindakan 

kelas dipandang sebagai suatu cara untuk menandai sebuah bentuk kegiatan yang 

dirancang untuk memperbaiki kualitas pendidikan serta dijadikan suatu program 

untuk merefleksikan diri terhadap penerapan tujuan pengembangan yang 

dilakukan. Perspektif ini dimaksudkan untuk mengidentifikasikan kriteria-kriteria 

serta persyaratan termasuk metode maupun teknik-teknik dalam suatu kegiatan 

penelitian dan program refleksi diri. 

Menurut Seharsimi, Suhardjono, dan Supardi (2006) menjelaskan PTK 

dengan memisahkan kata-kata yang tergabung di dalamnya, yakni : Penelitian + 

Tindakan + Kelas, dengan paparan sebagai berikut.  

                                                            
27 Basrowi dan Suwandi. Prosedur penelitian tindakan kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 

hal. 74 
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1. Penelitian – menunjuk pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 

atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 

menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan – menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk peserta didik 

3. Kelas – dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud dengan istilah kelas 

adalah sekelompok peserta didik dalam waktu sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula. 

Berdasarkan pemahaman tiga kata kunci tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati 

kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah 

tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan 

oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta 

didik di bawah bimbingan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Ada beberapa karakteristik khusus yang dapat dicermati dari PTK 

dibandingkan dengan penelitian pada umumnya. Semua penelitian memang 

berupaya untuk memecahkan suatu problem, namun PTK dalam segi problem 

34 

39 
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yang harus dipecahkan, PTK memiliki karakteristik penting yang harus 

dicermati, problema yang diangkat untuk dipecahkan melalui PTK harus 

selalu berangkat dari persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang 

dihadapi oleh guru. PTK akan dapat dilaksanakan jika guru sejak awal 

memang menyadari adanya persoalan yang terkait dengan proses dan produk 

pembelajaran yang dihadapi di kelas. dari persoalan itu, guru menyadari 

pentingnya persoalan tersebut untuk dipecahkan secara profesional.28 

Karakteristik berikutnya dapat dilihat dari bentuk nyata kegiatan 

penelitian itu sendiri. PTK memiliki karakteristik yang khas, yaitu adanya 

tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

di kelas. Tanpa tindakan tertentu, suatu penelitian juga dapat dilakukan di 

dalam kelas, yang disebut dengan “penelitian kelas”.29 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (classroom action research). Adapun jenis tindakan yang diteliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Penerapan cara susun pada pelajaran matematika di SDN Klapayan 2 

Sepulu Bangkalan.  

2. Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

3. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. 

                                                            
28 Basrowi, Suwandi. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas…, 38 
29 Ibid., 39 
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Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt 

Lewin, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya.Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalahan. 

Siklus spiral dari tahap-tahap PTK dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi 
Masalah 

SIKLUS 
I

SIKLUS 
II

Perencanaan 
ulang 

Observasi 
(observing) 

Refleksi 
(reflecting) 

Perencanaan  
(planning) 

Tindakan 
(acting) 

Dan seterusnya 
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Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian 

tindakan kelas yang meliputi komponen-komponen : 

1. Menyusun perencanaan (planning), pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah (1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) 

menyusun fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas, (3) 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan, yaitu: lembar kerja, lembar observasi 

guru dan siswa. 

2. Melaksanakan tindakan (acting), pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam 

situasi yang aktual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. 

3. Melaksanakan observasi (observing), pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan memantau aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 

yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 
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4. Melakukan refleksi (reflecting), pada tahap ini yang harus dilakukan 

adalah (1) mencatat hasil observasi, (2) mengevaluasi hasil observasi, (3) 

menganalisis hasil pembelajaran, (4) mencatat kelemahan-kelemahan 

untuk dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai 

tujuan PTK dicapai. 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian subyek 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu 

penelitian, dan siklus PTK sebagai berikut : 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu 

Bangkalan pada mata pelajaran Matematika. 

 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil, 

yaitu pada bulan juli 2012 semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013.  

c. Siklus PTK 

PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk dapat mengetahui 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan cara susun kelas III SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan dalam mengikuti mata pelajaran 
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Matematika pada materi operasi perkalian.. Setiap siklus dilaksanakan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

2. Subyek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Klapayan 

2 Sepulu Bangkalan tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa sebanyak 

32 siswa, 13 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa hasil belajar 

di kelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan cara susun 

belum pernah dilaksanakan di sekolah tersebut. 

C. Variabel Yang Diselidiki 

 Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan hasil 

belajar dengan menerapkan cara susun pada mata pelajaran Matematika kelas III. 

Di samping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu : 

1. Variable Input :  Siswa kelas III MI SDN Klapayan 2 Sepulu 

Bangkalan. 

2. Variable Proses :  Penerapan cara susun 

3. Variable Out put  :  Hasil belajar siswa materi perkalian  pada mata 

pelajaran Matematika. 

 

D. Rencana Tindakan 
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Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa 

1. Rencana Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan 

menggunakan cara susun, mata pelajaran Matematika dengan harapan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa. Dalam perencanaan penelitian dilakukan 

kegiatan antara lain : 

a. Persiapan pelaksanaan PTK 

Dalam persiapan pelaksanaan PTK ini peneliti meminta izin terlebih 

dahulu kepada pihak lembaga sekolah yang akan di tempati, bahwa 

peneliti akan melakukan penelitian PTK yang berkolaborasi dengan guru 

mata pelajaran yang telah dipilih. 

 

b. Persiapan partisipan 

Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan 

penelitian: 

a) Penyusunan instrumen dan skenario penelitian 

b) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian 

c. Menyusun rencana tindakan 

Tindakan yang akan diberikan adalah berupa cara susun yang diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Pelaksanaan Penelitian 
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Siklus penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti yaitu model 

Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus, terdiri dari empat 

langkah pokok, yaitu: Perencanaan (planning), Aksi atau Tindakan (acting), 

Observasi (observing), dan Refleksi (Reflecting). 

Adapun penerapan model di atas dilakukan dengan dua siklus yang 

sebelumnya dilakukan pra siklus sebagai tolak ukur perbandingan hasil belajar 

siswa sebelun ada penelitian tindakan kelas dan setelah ada penelitian 

tindakan kelas, setiap siklus terdiri dari satu pertemuan sebagai bentuk 

langkah atau tindakan. Adapun dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

1) Pra Siklus 

Pra siklus dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar 

siswa, yang dijadikan sebagai tolak ukur perbandingan hasil belajar 

sebelum dan sesudah adanya penelitian tindakan kelas. Pada tahap ini 

guru memberi Lembar Kerja Siswa (pre tes). Yang kemudian 

dijadikan acuan untuk merencanakan tindakan pada siklus I. 

2) Siklus I 

a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus I peneliti berdiskusi dengan 

guru terkait permasalahan yang muncul yakni hasil belajar yang 
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kurang maksimal pada pembelajaran Matematika. Kemudian 

mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan mencari 

alternatif pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

- Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Matematika. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

cara susun. 

- Membuat atau menyiapkan cara susun yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

- Menyiapkan bahan ajar dan lembar kerja siswa yang digunakan 

selama pembelajaran berlangsung. 

- Membuat alat pedoman observasi untuk mengetahui kinerja 

siswa, keaktifan siswa, dalam proses belajar mengajar sebagai 

wujud dari pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dijelaskan, dan menetapkan indikator ketercapaian dan 

menyusun instrumen pengumpulan data. 

- Penyusunan evaluasi belajar siswa. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan siklus I peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang 

telah di rencanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut: 
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 Standar Kompetensi 

Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka 

 Kompetensi Dasar 

Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan tiga angka dan 

pembagian bilangan tiga angka 

 Kegiatan Inti 

- Siswa dan siswi diminta untuk membuka buku paket materi 

tentang mengalikan bilangan satu angka dengan dua angka. 

- Guru bertanya “siapa yang bisa tentang materi mengalikan 

bilangan satu angka dengan dua angka”? 

- Guru menjelaskan tentang cara mengalikan bilangan satu 

angka dengan dua angka (mendatar, bersusun panjang, 

bersusun pendek). 

- Guru memberikan soal kepada siswa. 

86 x 2 

- Siswa-siswi mempresentasikan hasil pekerjaannya, yang lain 

menanggapi. 
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- Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di buku untuk 

pemahaman mengalikan bilangan satu angka dengan dua 

angka.   

- Memberikan penghargaan kepada siswa-siswi yang mendapat 

nilai tertinggi dalam mengerjakan. 

- Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang 

belum faham. 

c) Observasi 

Mengamati proses pembelajaran dan menilai hasil tes 

sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan 

untuk merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya. 

d) Refleksi  

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi 

dikumpulkan serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti 

melakukan refleksi diri apakah pembelajaran Matematika tentang 

materi operasi perkalian dengan menggunakan cara susun dapat 

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas III semester ganjil di 

SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. Dari hasil tersebut guru 

merancang tindakan untuk siklus yang ke dua. 

3) Siklus II 
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a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi 

dan analisis bersama antara peneliti dan guru terhadap hasil belajar 

siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah. 

Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

- Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus II 

dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada 

perbaikan siklus I. 

- Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan 

digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran 

- Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu : 

• Lembar pengamatan aktivitas siswa selama melaksanakan 

penugasan. 

• Lembar tes akhir pembelajaran. 

- Merencanakan aspek-aspek yang diamati dan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran, yaitu persiapan, 

kejelasan materi, pengorganisasian, latihan dan bimbingan, 

penutup. 

b) Pelaksanaan Tindakan 
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Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang 

telah di rencanakan di dalam RPP yaitu Guru melaksanakan 

pembelajaran Matematika masih tentang materi yang sama yaitu 

operasi perkalian  dengan menggunakan cara susun berdasarkan 

rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama. 

c) Observasi 

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan 

terhadap aktifitas pembelajaran dengan menggunakan cara susun 

seperti pada siklus pertama.  

d) Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

siklus kedua seperti pada siklus pertama, serta menganalisis untuk 

membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan cara 

susun terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika 

pada materi operasi perkalian kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu 

Bangkalan. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data 

Sumber data dala PTK ini adalah: 

a. Siswa 
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Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa selama proses 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Guru  

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi cara susun terhadap 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan semaksimal 

mungkin agar bisa mendapatkan data yang benar-benar valid, maka 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 

1) Observasi 

Adalah proses pengamatan atau pengindraan langsung terhadap 

kondisi, situasi, proses, dan perilaku disaat proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas siswa dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) dan 

penerapan cara susun yang dilaksanakan guru dan peneliti. 

Hal-hal yang diamati meliputi : 

a) Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

cara susun 

b) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

cara susun. Lembar pengamatan ini diisi ketika proses KBM 

berlangsung. 
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2) Tes hasil belajar 

Pengambilan data dengan cara tes hasil belajar yaitu 

menghendaki jawaban atas prestasi belajar siswa pada saat diterapkan 

cara susun. Dalam menggunakan tes, peneliti menggunakan 

instrumen berupa seperangkat soal-soal tes. Tes tertulis dapat dibagi 

dua yaitu : 

a) Pre tes 

Pre tes dilakukan sebelum siswa melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan cara susun. Pre tes ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan disampaikan. 

b) Post tes 

Post tes diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan cara susun, bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman dan pengetahuan siswa tentang materi yang telah 

disampaikan. 

Dalam melaksanakan tes tulis ini peneliti menggunakan 

evaluasi yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran yakni 

menggunakan Post Tes. 

3) Dokumentasi 

Dokumen adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa 

yang isinya terdiri dari  penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa 
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∑
∑=

N
X

X

tersebut. Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, 

foto. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai 

penunjang data. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 

akan diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif yaitu: 

1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisa secara deskriptif. 

Misalnya mencari nilai tugas dan tes, presentase ketuntasan belajar, dll. 

a. Penilaian Tes Hasil Belajar 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. 

Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan:     

X   = Nilai rata-rata 

      Σ X = Jumlah semua nilai siswa 
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      Σ N = Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, 

peneliti menganggap bahwa cara susun dikatakan berhasil dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi operasi 

perkalian, jika siswa mampu memahami dan dapat mengerjakan soal-

soal yang berkaitan dengan operasi perkalian serta dapat memenuhi 

prestasi belajar yaitu 80% atau dengan nilai minimal  60.30 Untuk 

menghitung prosentase prestasi belajar digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

P = Prosentase yang akan dicari 

f =  Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh 

N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya 

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan 

ke dalam bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan kriteria 

standar penilaian Sekolah Dasar Negeri sebagai berikut: 

                                                            
30 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131 
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90 – 100 : Sangat baik 

70 – 89 : Baik 

50 – 69 : Cukup baik 

0 – 49  : Tidak baik 

2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 

memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga 

untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung.31 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur 

(jelas cara mengukurnya).32 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran Matematika meningkat. Diukur dari prosentase ketuntasan 

                                                            
31 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 128. 
32 Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988),hal.127. 
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belajar siswa sebelum menggunakan cara susun dan setelah menggunakan 

cara susun. 

2. Meningkatnya prosentase ketuntasan belajar ≤ 80% 

3. Meningkatnya hasil belajar siswa ≤ 60. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Dalam 

hal ini yang menjadi kolaborator (guru yang bersangkutan) adalah guru mata 

pelajaran Matematika kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. Guru 

berkolaborasi bersama dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. Mereka bertanggung jawab penuh penelitian tindakan kelas ini. Peneliti 

dan kolaborator terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan “Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada 

Perkalian Dengan Cara Susun pada Siswa Kelas III SDN Klapyan 2 Sepulu 

Bangkalan”. 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berikut ini adalah gambaran umum SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan sebagai 

lokasi penelitian: 

1. Profil Sekolah 

Nama Sekolah : SDN Klapayan 2 

NSS   : 101052908018 

Alamat Sekolah : Klapayan  

Kecamatan : Sepulu 

Kabupaten : Bangkalan 

Kode Pos : 69154 

Status Sekolah : Negeri 

Tahun Berdiri  

Sekolah  : 1980 

Status Akreditasi : B 
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2. Visi dan Misi SDN Klapayan 2 

a. Visi SDN Klapayan 2 

Unggul dalam prestasi, santun serta beriman dan bertaqwa.. 

b. Misi SDN Klapayan 2 

- Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan prestasi. 

- Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 

warga sekolah. 

- Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal. 

- Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama 

yang dianut sehingga menjadi kearifan dalam bertindak. 

3. Data Guru  

No Nama L/P Pendidikan Jabatan 
Stuktural 

Status 
Kepegawaian 

1 Zaenal Abidin, S.Pd L S1 Kepsek PNS 

2 Rusmah Neyeh, S.Pd, 
SD P S1 Wali Kelas  VI PNS 

3 Achmad Syafi’i, S.Pd 
SD  L S1 Wali kelas I GTT 

4 Siti Musyarrofah P SMA Wali Kelas V GTT 

5 Shally Ala Muhammad 
S.Pd I L S1 Wali Kelas III GTT 

6 Siti Halimatus Sakdiyah P SMA Wali Kelas II GTT 

7 Musta’in L SMA Wali Kelas IV GTT 
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B. Hasil Penelitian Persiklus 

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 

penelitian yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, dan sebelum 

pelaksanaan siklus I dan siklus II dilakukan pra siklus sebagaimana 

pemaparan berikut ini: 

1. Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 23 Juli 2012. Pra 

siklus dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit). Siswa diberi tugas mengerjakn Lembar kerja 

Siswa (pre tes) yang digunakan sebagai tolak ukur perbandingan hasil 

belajar siswa sebelum adanya penelitian tindakan kelas dan sesudah ada 

penelitian tindakan kelas.   

Tabel 4.1 
Nilai Hasil Belajar Pra Siklus 

Siswa Kelas III SDN Klapayan 2 
Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan cara susun 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. Faishol Rohman 50 Tidak Tuntas 

2. Ayu Febrianti 60 Tuntas 

3. M. Rizal Yuliansah 60 Tuntas 

4. Abdul Muhit 70 Tuntas 

5. Abdur Rouf 60 Tuntas 

6. Andrian Mustofa 50 Tidak Tuntas 

7. Muhammad Khoiril 50 Tidak Tuntas 
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8. Anisa Yuliati L 50 Tidak Tuntas 

9. Alfina Khoirotul Ummah 70 Tuntas 

10. Nur Hayati 50 Tidak Tuntas 

11. Raudlatul Jannah 60  Tuntas 

12. Muhammad Khobir 70 Tuntas 

13. Anis Syafi’i 70 Tuntas 

14. Mahmuddin 60 Tuntas 

15. Muhammad Nur 50 Tidak Tuntas 

16. Shofwatur Rohim 50 Tidak Tuntas 

17 Zainal Abidin 50 Tidak Tuntas 

18 Imam Bukhori 60 Tuntas 

19 Salman Alfarisi B 50 Tidak Tuntas 

20 Mubta’adah 60 Tuntas  

21 Mukarromah 50 Tidak Tuntas 

22 Sri Lestari 60 Tuntas 

23 Iklimah 50 Tidak Tuntas 

24 Khoiruddin  60 Tuntas 

25 Abdul Jabbar 70 Tuntas 

26 Nur Farida 60 Tuntas  

27 Siti Luthfiyah 50 Tidak Tuntas 

28 Faishol Fahmi 60 Tuntas  

29 Abdul Quddus 50 Tidak Tuntas 

30 Rini Nahrotul Hasanah 60 Tuntas 

31 Lutfiatul Hasanah 60 Tuntas  

32 Mahmudah 50 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai 1820 
Rata-rata Kelas 56,9  

Ketuntasan Belajar (%) 53,1 % 
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2. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan 

Berikut ini adalah perencanaan siklus I: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Membuat Lembar Kerja Siswa. 

3) Membuat lembar observasi guru dan siswa selama pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan pada hari 

Selasa, tanggal 24 Juli 2012. Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Materi yang dibahas adalah operasi perkalian dengan menggunakan 

cara susun. 

Pelaksanaan tindakan siklus I diawali dengan Guru mengawali 

pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dilanjutkan mengabsen 

kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa-siswi dengan menyanyikan 

lagu rajin belajar secara bersama-sama (satu, dua, tiga, empat …). 

Guru mengingatkan kembali operasi penjumlahan dan pengurangan 

dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi operasi perkalian 

dan memberikan contoh soal. Setelah siswa memahami konsep 

operasi perkalian. Guru memberi soal ke semua siswa.   Guru 
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memberi penghargaan kepada siswa yang dapat mengerjakan dengan 

cepat dan benar. 

Sebagai penutup guru melakukan refleksi bersama siswa 

dengan menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah berlangsung. 

Guru menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk selalu rajin 

belajar. 

c. Observasi dan Analisis Data 

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus I. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan 

yaitu terhadap observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan 

tes hasil belajar siswa dengan cara susun. 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola 

pengajaran diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: 

 
Tabel 4.2 

Hasil Observasi Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus I 
Penilaian 

No Aspek Yang Diamati 
1 2 3 4 

1. Pendahuluan 

- Membuka pelajaran dengan salam 

dan do’a dilanjutkan mengabsen 

kehadiran siswa. 

- Memotivasi siswa-siswi dengan 
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menyanyikan lagu rajin belajar 

secara bersama-sama (satu, dua, 

tiga, empat …) 

- Mengingatkan kembali operasi 

penjumlahan dan pengurangan dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

  

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Meminta untuk membuka buku 

paket materi tentang mengalikan 

bilangan satu angka dengan dua 

angka. 

- Bertanya “siapa yang bisa tentang 

materi mengalikan bilangan satu 

angka dengan dua angka”? 

- Menjelaskan tentang materi 

mengalikan bilangan satu angka 

dengan dua angka. 

- Memberikan soal kepada siswa. 

 32 x 4 

- Meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

- Meminta siswa untuk mengerjakan 

soal di buku untuk pemahaman 

mengalikan bilangan satu angka 

dengan dua angka.   

- Memberikan penghargaan kepada 

siswa-siswi yang mendapat nilai 
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tertinggi dalam mengerjakan 

3. Kegiatan Penutup 

- Memberikan kesimpulan dan 

penguatan 

- Memberikan tugas kegiatan tindak 

lanjut berupa pekerjaan rumah (PR) 

- Mengakhiri pelajaran dengan 

memotivasi siswa untuk selalu rajin 

belajar 

  

 

 

 

 

  

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengelolaan Waktu      

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

b.Antusias guru 

c.Kesesuaian dengan RPP 

   

  

  

 

 

 

  

Jumlah 49 

Rata-rata 3,4 

Persentase 72 % 

 
    

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus pertama 

tergolong cukup dengan perolehan skor 49 atau 72 % 

sedangkan skor idealnya adalah 68.  Akan tetapi dalam 

pembelajaran masih terdapat kekurangan, diantaranya guru 

tidak member apersepsi ke siswa dan kurang memberi motivasi 

kepada siswa sehingga siswa tidak mengikuti pelajaran dengan 

baik. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus I 

Penilaian 
No Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan 

- Siswa berdo’a dan mendengarkan 

guru mengabsen 

- Siswa menyanyikan lagu rajin belajar 

secara bersama-sama (satu, dua, tiga, 

empat …) 

- Siswa  mengingat kembali operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

  

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Siswa dan siswi diminta untuk 

membuka buku paket materi tentang 

mengalikan bilangan satu angka 

dengan dua angka. 

- Siswa memperhatikan guru 

menjelaskan tentang materi 

mengalikan bilangan satu angka 

dengan dua angka. 

- Siswa memperhatikan contoh soal 

yang diberikan guru  
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 32 x 4 

- Siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. 

- Siswa- siswi mempresentasikan hasil 

pekerjaannya, yang lain menanggapi. 

- Siswa siswi yang lain menanggapi 

hasil pekerjaan yang telah 

dipresentasikan 

- Siswa diminta untuk mengerjakan soal 

di buku untuk pemahaman mengalikan 

bilangan satu angka dengan dua 

angka.   

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

3. Kegiatan Penutup 

- Siswa memperhatikan kesimpulan dan 

penguatan 

- Siswa diberi tugas kegiatan tindak 

lanjut berupa pekerjaan rumah (PR) 

- Siswa mendengarkan motivasi guru 

   

 

 

 

 

 

 

4. Mengikuti pelajaran dengan baik     

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

   

 

 

Jumlah 42 

Rata-rata 3 

Persentase 70 % 
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Pada siklus I menurut hasil observasi aktivitas siswa, 

tergolong cukup dilihat dari perolehan skor sebesar 42 atau 70 

% dengan skor maksimal 60. Akan tetapi dalam pembelajaran 

kurang sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dikarenakan 

siswa belum terbiasa menggunakan cara susun sehingga pada 

siklus berikutnya guru harus membimbing siswa lebih baik lagi 

dan memotivasi siswa agar tidak segan bertanya jika ada materi 

yang belum dipahami. 

3) Tes Hasil Belajar 

Pada siklus I siswa diberi Lembar Kerja Siswa untuk 

mengetahui hasil belajar materi operasi perkalian pada akhir 

pembelajaran. Adapun data nilai hasil belajar pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Nilai Hasil Belajar Siklus I 

Siswa Kelas III SDN Klapayan 2 
Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan cara susun 

 
No. Nama Nilai Keterangan 

1. Faishol Rohman 55 Tidak Tuntas 

2. Ayu Febrianti 75 Tuntas 

3. M. Rizal Yuliansah 70 Tuntas 

4. Abdul Muhit 80 Tuntas 

5. Abdur Rouf 70 Tuntas 

6. Andrian Mustofa 60 Tuntas 

7. Muhammad Khoiril 60 Tuntas 
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8. Anisa Yuliati L 50 Tidak Tuntas 

9. Alfina Khoirotul Ummah 70 Tuntas 

10. Nur Hayati 55 Tidak Tuntas 

11. Raudlatul Jannah 60  Tuntas 

12. Muhammad Khobir 80 Tuntas 

13. Anis Syafi’i 80 Tuntas 

14. Mahmuddin 75 Tuntas 

15. Muhammad Nur 50 Tidak Tuntas 

16. Shofwatur Rohim 60 Tuntas 

17 Zainal Abidin 60 Tuntas  

18 Imam Bukhori 60 Tuntas 

19 Salman Alfarisi B 50 Tidak Tuntas 

20 Mubta’adah 60 Tuntas  

21 Mukarromah 60 Tuntas  

22 Sri Lestari 70 Tuntas 

23 Iklimah 55 Tidak Tuntas 

24 Khoiruddin  60 Tuntas 

25 Abdul Jabbar 70 Tuntas 

26 Nur Farida 70 Tuntas  

27 Siti Luthfiyah 60 Tuntas  

28 Faishol Fahmi 60 Tuntas  

29 Abdul Quddus 50 Tidak Tuntas 

30 Rini Nahrotul Hasanah 60 Tuntas 

31 Lutfiatul Hasanah 70 Tuntas  

32 Mahmudah 60 Tuntas 

Jumlah Nilai 2025 

Rata-rata Kelas 63,6 
 

Ketuntasan Belajar (%) 75 % 
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Dari tabel di atas bahwa penerapan cara susun dalam 

pembelajaran matematika materi operasi perkalian pada siklus 

I, diperoleh nilai rata-rata kelas siswa 63,6 dan ketuntasan 

belajar mencapai 75 % dengan jumlah siswa yang tuntas 24 

dari 32 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara 

klasikal nilai yang diperoleh siswa belum tuntas karena siswa 

yang memperoleh nilai ≤ 60 hanya sebesar 75 % lebih kecil 

dari prosentase ketuntasan yang dikehendaki yakni sebesar 80 

%. Dari perolehan ketuntasan belajar di atas menurut tabel 

tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa dikategorikan baik. 

d. Refleksi 

Dari pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan dalam hasil belajar siswa dibanding 

dengan hasil pra siklus, akan tetapi hasil tersebut belum maksimal 

karena ketuntasan belajar hanya mencapai 75 % artinya dari 32 siswa 

ada 8 siswa yang belum tuntas dengan rata-rata kelas 63,6. Sehingga 

perlu adanya revisi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa, guru dan 

siswa belum memiliki kesiapan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan cara susun. Guru kurang memberi bimbingan kepada 

siswa, selain itu siswa juga kurang aktif dalam bertanya sehingga 
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pada siklus berikutnya bimbingan kepada siswa harus ditingkatkan 

lagi. 

3. Hasil Penelitian Siklus II 

a. Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus II masih mengacu pada 

perencanaan siklus I, hanya saja ada sedikit perubahan yakni pada 

materi dan jenis soal yang akan digunakan pada siklus II. Berikut ini 

adalah perencanaan siklus II: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Membuat Lembar Kerja Siswa. 

3) Membuat lembar observasi guru dan siswa selama pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan pada hari 

Jum’at, tanggal 27 Juli 2012. Siklus II dilaksanakan dalam 1 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Materi yang dibahas adalah operasi perkalian dengan menggunakan 

cara susun.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya sama seperti 

siklus I, hanya saja ada sedikit perbedaan pada metode yang akan 

dipakai pada pembelajaran dengan cara susun. Pada siklus II guru 

memakai metode STAD agar siswa lebih aktif dalam berkelompok. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



73 
 

Hal ini dilakukan sebagai perbaikan dari siklus sebelumnya sehingga 

siswa diharapkan lebih antusias dalam pembelajaran. 

c. Observasi dan analisis data 

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang 

dilakukan yaitu terhadap observasi aktivitas guru, observasi aktivitas 

siswa, dan tes hasil belajar siswa dengan cara susun. 

1) Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola 

pengajaran diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
Hasil Observasi Guru dalam Mengelola Pembelajaran Siklus II 

Penilaian 
No Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 
1. Pendahuluan 

- Membuka pelajaran dengan salam dan 

do’a dilanjutkan mengabsen kehadiran 

siswa. 

- Memotivasi siswa-siswi dengan 

menyanyikan lagu rajin belajar secara 

bersama-sama (satu, dua, tiga, empat …) 

- Menggali pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa pada pertemuan sebelumnya. 

  

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Menjelaskan dan  memberi contoh soal 
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- Membagi siswa menjadi 6 kelompok 

dengan cara berhitung 1 sampai 6 

- Tiap kelompok menunjuk salah satu 

anggotanya sebagai ketua kelompok 

- Memberi tugas kepada kelompok untuk 

mengerjakan soal 

- Memberi penghargaan 

 
 
 

 
 
 

 

 

3. Kegiatan Penutup 

- Memberikan kesimpulan dan penguatan 

- Memberikan tugas kegiatan tindak lanjut 

berupa pekerjaan rumah (PR) 

- Mengakhiri pelajaran dengan memotivasi 

siswa untuk selalu rajin belajar 

   

 

 
 
 
 

 

 

 

 

4. Pengelolaan Waktu     

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

b.Antusias guru 

c.Kesesuaian dengan RPP 

   

 

 
 

 

Jumlah 45 

Rata-rata 3 

Persentase  75 % 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat peningkatan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran mendapat skor perolehan 

sebesar 45 dari skor ideal 60 atau 75 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
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2) Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran siklus II 

Penilaian 
No Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1. Pendahuluan 

- Siswa berdo’a dan mendengarkan guru 

mengabsen 

- Siswa menyanyikan lagu rajin belajar secara 

bersama-sama (satu, dua, tiga, empat …) 

- Siswa bertanya jawab pengetahuan awal 

siswa tentang materi yang lalu. 

   

 

 
 

 
 
 

 

 

2. Kegiatan Inti 

- Siswa memperhatikan penjelasan dan  contoh 

soal yang diberikan guru dan bertanya jika 

belum paham. 

- Siswa menjadi 6 kelompok dengan cara 

berhitung 1 sampai 6 

- Siswa diberi tugas kepada kelompok untuk 

mengerjakan soal 

- Siswa mengerjakan soal bersama kelompok. 

- Perwakilan kelompok mengerjakan hasil 

diskusi di papan tulis. 

- Kelompok yang bisa mengerjakan soal 

dengan benar dan selesai dengan cepat 
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mendapat penghargaan. 

3. Kegiatan Penutup 

- Siswa memperhatikan kesimpulan dan 

penguatan. 

- Siswa diberi tugas kegiatan tindak lanjut 

berupa pekerjaan rumah (PR). 

- Siswa mendengarkan motivasi guru. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Mengikuti pelajaran dengan baik    

5. Suasana Kelas 

a.Antusias siswa 

   

 

 

Jumlah 47 

Rata-rata 3,4 

Persentase  87 % 

 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran 

meningkat dengan skor perolehan 47 dari 52 skor maksimal 

atau 87 %. Dengan prosentase tersebut, maka pembelajaran 

sudah sesuai dengan harapan, karena indikator keberhasilan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah mencapai ≤ 80 %  

3) Tes Hasil Belajar 

Pada siklus II siswa diberi Lembar Kerja Siswa untuk 

mengetahui hasil belajar materi operasi hitung campuran pada akhir 

pembelajaran. Adapun data nilai hasil belajar pada siklus II adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Nilai Hasil Belajar Siklus II 

Siswa Kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan 
Selama Proses Pembelajaran dengan Menggunakan cara susun 

 
No. Nama Nilai Keterangan 

1. Faishol Rohman 60 Tuntas 

2. Ayu Febrianti 75 Tuntas 

3. M. Rizal Yuliansah 70 Tuntas 

4. Abdul Muhit 80 Tuntas 

5. Abdur Rouf 80 Tuntas 

6. Andrian Mustofa 70 Tuntas 

7. Muhammad Khoiril 60 Tuntas 

8. Anisa Yuliati L 55 Tidak Tuntas 

9. Alfina Khoirotul Ummah 70 Tuntas 

10. Nur Hayati 60 Tuntas 

11. Raudlatul Jannah 80 Tuntas 

12. Muhammad Khobir 90 Tuntas 

13. Anis Syafi’i 90 Tuntas 

14. Mahmuddin 80 Tuntas 

15. Muhammad Nur 55 Tidak Tuntas 

16. Shofwatur Rohim 70 Tuntas 

17 Zainal Abidin 60 Tuntas  

18 Imam Bukhori 60 Tuntas 

19 Salman Alfarisi B 55 Tidak Tuntas 

20 Mubta’adah 60 Tuntas  

21 Mukarromah 60 Tuntas  

22 Sri Lestari 70 Tuntas 

23 Iklimah 70 Tidak Tuntas 

24 Khoiruddin  60 Tuntas 

25 Abdul Jabbar 70 Tuntas 

26 Nur Farida 80 Tuntas  
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27 Siti Luthfiyah 70 Tuntas  

28 Faishol Fahmi 70 Tuntas  

29 Abdul Quddus 60 Tuntas 

30 Rini Nahrotul Hasanah 70 Tuntas 

31 Lutfiatul Hasanah 80 Tuntas  

32 Mahmudah 70 Tuntas 

Jumlah Nilai 2210 

Rata-rata Kelas 69,1 
 

Ketuntasan Belajar (%) 90,6 % 

 
 

Dari tabel di atas bahwa penerapan cara susun dalam 

pembelajaran matematika materi operasi perkalian pada siklus 

II, diperoleh nilai rata-rata kelas siswa 69,1 dan ketuntasan 

belajar mencapai 90,6 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

secara klasikal nilai yang diperoleh siswa sudah tuntas karena 

sebagian besar siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 dan sudah 

mencapai prosentase ketuntasan yang dikehendaki yakni 

sebesar 80 %. Dari perolehan ketuntasan belajar di atas 

menurut tabel tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dikategorikan sangat baik. 

d. Refleksi  

Secara umum, penerapan cara susun dapat disimpulkan sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan cara susun yang telah 
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diterapkan dalam penelitian ini memberi dampak positif, yakni secara 

umum jumlah siswa yang tuntas belajarnya meningkat. Dengan 

meningkatnya ketuntasan belajar siswa dijadikan sebagai dasar untuk 

mengakhiri penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran pada pra 

siklus, siklus I, dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil belajar sebelum adanya tindakan pada siswa kelas III SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan dilihat dari hasil Pre-test hanya mencapai 

56,9 % artinya dari 32 siswa hanya 17 siswa yang bisa mencapai KKM. 

2. Penerapan cara susun pada siswa kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu 

Bangkalan dilihat dari observasi guru siklus I hanya mencapai 72 %, pada 

siklus II meningkat menjadi 75 % dan dilihat dari observasi siswa siklus I 

hanya mencapai 70 %, pada siklus II meningkat menjadi 87 %. 

3. Hasil belajar Matematika pada perkalian dengan cara susun pada siswa 

kelas III SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan, dari siklus I dengan rata-rata 63,6 dan siklus 

IIdengan rata-rata 69,1. 

Hasil belajar meningkat Menurut Brunner belajar yang bermakna 

hanya dapat terjadi melalui belajar penemuan. Pengetahuan yang diperoleh 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



80 
 

melalui belajar penemuan akan bertahan lama, dan mempunyai efek terasfer 

yang lebih baik. Belajar penemuan meningkatkan penalaran dan 

kemampuan berfikir secara bebas dan memecahkan masalah. Teori belajar 

Brunner memiliki ciri khas yaitu Discovery (belajar dengan menemukan 

konsep sendiri). 

Siswa dalam menggunakan cara susun dapat menemukan dengan 

sendirinya bagaimana menghitung perkalian dengan cara susun pendek. 

Menurut piaget siswa kelas III MI masih dalam Priode praoprasional 

kongkrit yaitu pada usia 7 - 11 tahun oleh karena itu pembelajaran harus di 

setting agar siswa dapat berfikiran kongkrit.33 

Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dapat diartikan bahwa 

pembelajaran Matematika pada materi operasi perkalian dengan cara susun 

pada siswa SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan telah berhasil karena telah 

mencapai indikator penelitian yang telah ditentukan. 

 

                                                            
33 Budiningsih, Asri. Belajar dan Pembelajaran. ( Jakarta : PT Rineka Putra, 2005) 37-39 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dalam pra siklus dan dua siklus dengan menerapkan dalam pembelajaran cara 

susun matematika materi operasi perkalian pada siswa kelas III SDN Klapayan 2 

Sepulu Bangkalan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar Matematika siswa kelas III semester I materi operasi perkalian 

SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan sudah mengalami perubahan yang 

semula pada penemuan awal siswa yang memenuhi KKM rendah, dengan 

rata-rata 56,9% yang tuntas hanya 17 siswa dari 32 siswa kemudian pada 

siklus I meningkat menjadi 24 siswa dan dilanjutkan pada siklus II 

meningkat menjadi 29 siswa yang memenuhi KKM.  

2. Penerapan cara susun dalam pembelajaran matematika kelas III SDN 

Klapayan 2 Sepulu Bangkalan dapat dilihat dari kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus I dan 

siklus II. Hal ini berdampak positif terhadap ketuntasan belajar siswa yaitu 

yang dapat ditunjukkan dengan meningkatnya persentase pada setiap lembar 

pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yaitu dari 

siklus I dan siklus II adalah 72% dan 75%. 
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3. Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas III semester I materi 

perkalian SDN Klapayan 2 Sepulu Bangkalan dengan menggunakan cara 

susun terlihat sangat baik hal ini bisa dilihat dari hasil belajar dari siklus I ke 

siklus II yaitu dari siklus I 75% dan siklus II adalah 90,6% meningkat dan 

telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tersebut, maka dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

  Sekolah hendaknya bekerja sama dengan pihak lain (komite sekolah) 

untuk mengupayakan pengadaan cara pembelajaran matematika. Sekolah  

senantiasa menyarankan kepada guru untuk menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 

konsep matematika yang diajarkan dapat benar-benar dipahami oleh siswa. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar 

matematika juga untuk meningkatkan kemampuan berhitung serta minat 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

  Dalam melaksanakn pembelajaran matematika guru hendaknya dapat 

menggunakan metode, pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan materi, agar proses pembelajaran yang dilakukan lebih aktif, efektif 
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dan menyenangkan. Sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemapuan belajar 

siswa. Guru hendaknya mengembangkan berbagai bentuk reward yang 

diberikan kepada siswa. Reward dapat berupa hanya sekedar tepuk tangan 

atau dapat menggunakan poin prestasi siswa dalam pembelajaran sehingga 

siswa semakin termotivasi untuk belajar matematika. 

3. Bagi Siswa 

  Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar 

di kelas agar proses pembelajaran lebih interaktif dan dapat berjalan dengan 

lancar sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. Siswa hendaknya 

dapat menggunakan dan memanfaatkan cara yang ada di lingkungan sekitar 

untuk mempermudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Tindak Lanjut 

  Sebagai tindak lanjut dari penelitian tindakan kelas ini, perlu 

diupayakan penelitian-penelitian lain. Hal ini diupayakan agar peneliti lain 

dapat mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan penerapan cara susun 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemapuan belajar siswa 

yang belum terdapat dalam penelitian ini, terutama pelajaran matematika. 
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